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Abstract: Digital transformation fundamentally alters the landscape of education,
including Islamic Religious Education (PAI) within pesantren and Islamic educational
institutions. This study aims to analyze how the transformation of PAl learning in the digital
era affects the construction of santri's religious-social character through an in-depth
literature review. The research employs a qualitative approach using library research, in
which secondary data are obtained through documentation in textbooks, reputable
scientific journals, and policy documents related to Islamic education in the digital age. The
data are analyzed using content analysis and thematic analysis to synthesize various
perspectives on digital pedagogical transformation. The results indicate that integrating
digital technologies, such as audiovisual media and Islamic applications, effectively
broadens access to religious knowledge and promotes a more collaborative and
autonomous learning pattern. However, this transformation also presents challenges,
including the potential for moral degradation and the infiltration of values misaligned with
Islamic teachings, thereby necessitating the strengthening of digital literacy based on
Islamic ethics. This study concludes that the religious-social character of santri is more
contextually formed when digital learning is integrated with habitual values and reinforced
by a moderate pesantren culture. The implication of this research is the formulation of an
integrative framework linking digital pedagogy and the internalization of religious values
as a model for strengthening santri character in the era of technological disruption.
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Abstrak: Transformasi digital secara fundamental mengubah lanskap pendidikan,
termasuk dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di lingkungan pesantren
dan lembaga pendidikan Islam. Penelitian bertujuan untuk menganalisis transformasi
pembelajaran PAI berimplikasi terhadap karakter religius-sosial santri. Penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kepustakaan. Data sekunder
diperoleh melalui teknik dokumentasi terhadap buku teks, jurnal ilmiah bereputasi, dan
dokumen kebijakan terkait pendidikan Islam di era digital. Data dianalisis menggunakan
teknik analisis isi dan interpretasi tematik untuk mensintesis berbagai pemikiran
mengenai transformasi pedagogi digital. Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi
teknologi digital, seperti media audiovisual dan aplikasi Islami, berhasil memperluas akses
pengetahuan keagamaan serta mendorong pola pembelajaran yang lebih kolaboratif dan
mandiri. Namun, transformasi ini juga menghadirkan tantangan berupa potensi degradasi
moral dan masuknya nilai-nilai yang tidak sejalan dengan ajaran Islam, sehingga menuntut
penguatan literasi digital berbasis etika Islam. Penelitian ini menyimpulkan bahwa
karakter religius-sosial santri terbentuk secara lebih kontekstual ketika pembelajaran
digital disintesiskan dengan pembiasaan nilai dan penguatan budaya pesantren yang
moderat. Implikasi penelitian ini terletak pada perumusan kerangka integratif antara
pedagogi digital dan internalisasi nilai religius sebagai model penguatan karakter santri di
era disrupsi teknologi. Melalui analisis ini, diharapkan tercipta sinergi yang mampu
melahirkan generasi dengan keseimbangan antara kecakapan teknologi dan kedalaman
spiritualitas.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan yang sangat signifikan
dalam berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk dalam bidang pendidikan (Jusman
& Usman, 2025). Digitalisasi pendidikan saat ini ditandai dengan pemanfaatan teknologi
informasi dan komunikasi sebagai sarana utama dalam proses pembelajaran, yang secara
fundamental mengubah cara guru mengajar, cara santri belajar, serta bagaimana
pengetahuan dan nilai ditransmisikan. Kondisi ini menuntut institusi pendidikan,
termasuk pesantren, untuk beradaptasi agar tetap relevan dengan karakteristik generasi
digital native.

Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran strategis dalam membentuk
keimanan, ketakwaan, dan akhlak mulia. Namun, data empiris menunjukkan adanya
tantangan besar dalam transformasi ini. Merujuk pada laporan AP]JII, penetrasi internet
di Indonesia telah mencapai lebih dari 79%, dengan kelompok usia remaja sebagai
pengguna paling aktif (APJI, 2023). Sejalan juga dengan (Pahlevi, 2022) mengungkapkan
bahwa penetrasi internet tertinggi di Indonesia berada di kelompok usia 13-18 tahun.
Hampir seluruhnya (99,16%) kelompok usia tersebut terhubung ke internet. Di
lingkungan pesantren, fenomena ini mewujud dalam bentuk pergeseran otoritas
keagamaan dari kiai ke ustadz Google, yang jika tidak diarahkan, berpotensi menggerus
kedalaman sanad keilmuan dan adab santri.

Situasi tersebut menciptakan masalah yang mendesak sehingga terjadi diskoneksi
antara penguasaan teknologi dengan internalisasi nilai-nilai religius-sosial.
Pembelajaran PAI di banyak lembaga masih terjebak pada metode konvensional yang
monoton, sehingga santri lebih tertarik mencari pelarian spiritual di ruang siber yang
tanpa filter. Tanpa adanya konstruksi pembelajaran yang adaptif, nilai-nilai seperti
tabayyun, tawadhu, dan ukhuwah berisiko tereduksi menjadi sekadar interaksi digital
yang dangkal dan individualistik.

Secara teoritis, transformasi pembelajaran PAI merupakan sebuah keniscayaan
yang berkaitan erat dengan perubahan paradigma pendidikan dari teacher centered
menuju student centered (Ilmudinulloh et al., 2026). Dalam konteks ini, teknologi digital
bukan sekadar alat (tools), melainkan ekosistem baru tempat nilai-nilai religius
dikonstruksi. Hal ini sejalan dengan teori konstruktivisme sosial yang menekankan
bahwa karakter terbentuk melalui interaksi aktif subjek dengan lingkungannya dalam hal
ini, lingkungan digital yang terintegrasi dengan budaya pesantren.

Banyaknya penelitian membedah persoalan ini dari berbagai sudut pandang. Studi
oleh Satrisno et al, menekankan bahwa integrasi teknologi digital efektif dalam
menanamkan nilai tanggung jawab dan toleransi melalui platform daring (Satrisno et al.,
2025). Sementara itu, Ramdhayani dkk. berfokus pada pengembangan modul digital
berbasis kearifan lokal (Ramdhayani et al., 2025). Selain itu, penelitian Muthohirin
menunjukkan kontribusi positif media digital terhadap pembentukan IMTAQ (iman dan
taqwa) melalui pendekatan yang kritis (Muthohirin, 2025). Namun, literatur tersebut
masih menyisakan gap terkait bagaimana proses spesifik konstruksi karakter religious
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sosial santri terbentuk di tengah tarik-ulur budaya tradisional pesantren dan modernitas
digital.

Penelitian ini hadir untuk mengisi ruang kosong tersebut dengan menganalisis
bagaimana transformasi pembelajaran PAI di era digital berimplikasi terhadap
konstruksi karakter religius-sosial santri. Fokus utamanya adalah membedah bagaimana
integrasi teknologi memperluas akses pengetahuan sekaligus mendorong pola
pembelajaran kolaboratif yang tetap berbasis pada nilai akhlakul karimah. Kajian ini
menjadi sangat penting sebagai upaya memperkuat peran PAI agar tetap menjadi
kompas moral di tengah dinamika kehidupan digital yang serba terbuka.

Transformasi pembelajaran PAI memiliki implikasi signifikan terhadap
pembentukan karakter apabila diintegrasikan dengan pembiasaan nilai dan keteladanan
digital secara konsisten. Karakter religius-sosial santri diprediksi akan terbentuk secara
lebih kokoh melalui keseimbangan antara literasi digital yang mumpuni dengan
penguatan tradisi pesantren yang moderat. Teknologi digital, jika dikelola dengan etika
Islam, tidak akan mereduksi pembentukan karakter menjadi sekadar transfer kognitif,
melainkan justru memperluas ruang internalisasi nilai dalam keseharian santri
(Haddade et al., 2024; Wahid, 2024).

Melalui analisis mendalam terhadap praktik pembelajaran PAI berbasis digital,
penelitian ini diharapkan mampu merumuskan kerangka integratif antara pedagogi
digital dan sistem nilai religius. Kontribusi ini diharapkan menjadi model baru bagi
penguatan karakter santri di era disrupsi, yang tidak hanya mengedepankan kecakapan
teknologi tetapi juga kedalaman spiritual. Dengan demikian, santri tidak hanya menjadi
konsumen teknologi yang pasif, tetapi menjadi subjek yang mampu mengonstruksi
identitas religiusnya secara tangguh di ruang publik digital.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi
kepustakaan (library research). Fokus utama penelitian ini adalah mengkaji secara
mendalam teori-teori, konsep, dan hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan
transformasi pembelajaran PAI dan konstruksi karakter santri di era digital (Hasan et al,,
2025). Data yang digunakan bersifat sekunder, yang bersumber dari buku teks, jurnal
ilmiah bereputasi, prosiding, serta dokumen kebijakan terkait pendidikan Islam dan
digitalisasi.

Identifikasi Sumber Data Collection Kritik Sumber

Kategorisasi Analisis Isi s
Jurnal, Buku, Dokumen Studi Dokumentasi Vaiidasi Referensi Variabel Penelitian Content Analysis Kerangka Integratif

Gambar 1. Alur Proses Pengumpulan data

Proses pengumpulan data dilakukan melalui teknik dokumentasi dengan
mengidentifikasi dan mengorganisasi literatur secara sistematis. Tahapan penelitian
dimulai dengan pengumpulan literatur terkait (data collection), melakukan kritik sumber
untuk memastikan validitas referensi, hingga melakukan kategorisasi data berdasarkan
variabel penelitian. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis isi (content
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analysis) dan analisis komparatif, di mana peneliti melakukan interpretasi kritis terhadap
berbagai teks untuk menemukan sintesis baru berupa kerangka integratif antara
pedagogi digital dan penguatan karakter religius-sosial santri.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dinamika Transformasi Pembelajaran PAI di Era Digital

Transformasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di era digital bukan
sekadar perpindahan medium dari papan tulis ke layar monitor, melainkan sebuah
perubahan paradigma yang mendasar dalam lanskap pendidikan Islam. Digitalisasi telah
mengubah cara nilai, norma, dan keyakinan ditransmisikan kepada generasi muda, yang
menuntut adanya penyesuaian strategi agar tetap relevan dengan karakteristik santri
sebagai generasi digital. Perubahan ini secara langsung memengaruhi struktur
komunikasi pendidikan di lingkungan pesantren, di mana pemanfaatan teknologi
informasi kini menjadi sarana utama dalam proses transmisi pengetahuan.

Implementasi teknologi seperti Learning Management System (LMS), aplikasi
[slami, dan media audiovisual telah mendefinisikan ulang batas-batas ruang kelas
tradisional. Melalui platform digital, materi PAI kini disajikan secara lebih kontekstual,
menarik, dan interaktif, yang secara empiris mampu meningkatkan motivasi serta
partisipasi aktif peserta didik. Pemanfaatan sumber belajar daring, seperti tafsir Al-
Qur’an digital dan kajian keislaman melalui media sosial, memberikan fleksibilitas bagi
santri untuk membangun pemahamannya secara mandiri (Minarti et al., 2023). Hal ini
mencerminkan pergeseran menuju paradigma pembelajaran yang berpusat pada peserta
didik (student centered learning) (Lehtimaki et al., 2026).

Namun, masifnya arus informasi digital membawa tantangan serius terhadap
konsep otoritas keilmuan tradisional dalam PAI. Kehadiran sumber belajar instan di
ruang siber berpotensi mengaburkan kedalaman sanad keilmuan jika tidak dibarengi
dengan filter yang kuat. Guru PAI kini dihadapkan pada realitas di mana santri hidup
dalam ekosistem informasi tanpa batas yang tidak selalu selaras dengan nilai-nilai
keislaman. Oleh karena itu, otoritas guru tidak lagi bisa dipaksakan hanya melalui
penguasaan teks keagamaan secara kaku, melainkan harus dipertahankan melalui
kemampuan melakukan kurasi informasi di tengah disrupsi teknologi (Firdaus & Sidik,
2024).

Dalam konteks ini, peran guru PAI mengalami reposisi yang signifikan dari sekadar
penyampai materi (transfer of knowledge) menjadi fasilitator literasi digital yang etis.
Guru dituntut memiliki kompetensi pedagogik dan literasi digital yang memadai untuk
membimbing santri dalam menggunakan teknologi secara bijak dan bertanggung jawab
(Shi et al.,, 2025). Fokus utama guru bergeser pada upaya menanamkan etika bermedia
digital yang berlandaskan nilai-nilai akhlakul karimah, sehingga teknologi tidak menjadi
distraksi, melainkan alat untuk memperkuat internalisasi nilai.

Sintesis dari berbagai literatur terbaru menunjukkan bahwa integrasi teknologi
digital dalam pendidikan Islam berkontribusi positif terhadap pembentukan karakter
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jika dikelola secara kritis (Haryati et al., 2024). Studi oleh Arrijalul Aziz menekankan
bahwa pemanfaatan platform interaktif efektif menanamkan nilai tanggung jawab dan
disiplin pada santri (Eryandi, 2023). Transformasi ini memungkinkan materi agama tidak
hanya dipahami secara kognitif, tetapi juga dihayati secara reflektif melalui media yang
lebih dekat dengan keseharian santri (Hidayat & Jadid Khadavi, 2024). Dengan demikian,
digitalisasi dipandang sebagai peluang besar untuk menciptakan model pembelajaran
PAI yang lebih inovatif dan inklusif.

Secara keseluruhan, dinamika transformasi ini menegaskan bahwa Pendidikan
Agama Islam harus menjadi benteng moral sekaligus katalisator di era digital.
Keberhasilan transformasi tidak hanya diukur dari kecanggihan perangkat yang
digunakan, tetapi dari sejauh mana teknologi tersebut mampu mendukung
pembangunan kesadaran spiritual dan karakter religius-sosial santri. Sinergi antara
kecakapan digital dan penguatan tradisi pesantren menjadi kunci utama agar santri
mampu menjadi generasi yang unggul secara intelektual sekaligus matang secara moral
di tengah dinamika zaman.

Mekanisme Konstruksi Karakter Religius-Sosial Melalui Aktivitas Digital

Konstruksi karakter religius-sosial santri di era disrupsi tidak lagi terjadi melalui
indoktrinasi satu arah, melainkan melalui proses internalisasi nilai yang dinamis dalam
ruang interaksi siber. Mengacu pada perspektif konstruktivisme sosial, santri dipandang
sebagai subjek aktif yang membangun pemahamannya tentang moralitas melalui
dialektika antara tradisi pesantren dan realitas digital yang mereka hadapi sehari-hari.
Dalam konteks ini, aktivitas digital bukan sekadar penggunaan perangkat teknis,
melainkan ruang baru bagi santri untuk mengonstruksi identitas religius mereka secara
mandiri namun tetap terpimpin dalam bingkai akhlakul karimabh.

Proses internalisasi nilai-nilai karakter ini dilakukan melalui pembiasaan reflektif
yang mengintegrasikan etika Islam dengan literasi digital. Nilai kesantunan digital,
misalnya, direkonstruksi melalui etika berkomunikasi di media sosial yang mengadopsi
konsep adab yang lazim dipelajari dalam tradisi pesantren. Penelitian oleh (Shobirin et
al., 2025) memperkuat argumen ini dengan temuan bahwa integrasi pendidikan karakter
dalam platform daring efektif menanamkan nilai tanggung jawab dan toleransi melalui
keterlibatan aktif santri dalam proses yang kontekstual. Hal ini menunjukkan bahwa
ruang digital dapat menjadi laboratorium moral tempat santri mempraktikkan kesalehan
sosial mereka dalam bentuk kejujuran akademik dan tanggung jawab pribadi.

Mekanisme penting lainnya adalah penguatan budaya tabayyun sebagai filter
terhadap derasnya arus informasi yang tidak terverifikasi. Di tengah ekosistem digital
yang rentan terhadap hoaks, pembelajaran PAI berperan penting membekali santri
dengan kemampuan berpikir kritis agar mampu menyikapi informasi secara bijak dan
selektif. Menurut (Hafizah Almardiah & Abd. Muis, 2025) mendukung hal ini dengan
menyatakan bahwa integrasi teknologi dalam pendidikan Islam berkontribusi positif
pada pembentukan iman dan taqwa ketika dikaitkan dengan penggunaan media secara
kritis. Konstruksi karakter ini menuntut santri untuk tidak hanya menjadi konsumen
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informasi yang pasif, melainkan menjadi subjek yang mampu menjaga muru’ah
keislaman dengan melakukan validasi terhadap setiap data yang mereka temui.

Pemanfaatan proyek kreatif digital, seperti pembuatan konten dakwah atau vlog
refleksi ibadah, juga menjadi instrumen efektif dalam membangun tanggung jawab
moral. Aktivitas semacam ini memungkinkan terjadinya proses modelling, di mana santri
belajar menyampaikan pesan Islam secara santun di ruang publik digital. Sejalan dengan
hal tersebut, (Amrullah, 2025) menekankan bahwa keterlibatan santri dalam pembuatan
konten kreatif tidak hanya melatih pemahaman materi, tetapi juga membangun
kesadaran akan tanggung jawab moral terhadap publik. Melalui cara ini, nilai-nilai
religius tidak lagi bersifat abstrak, melainkan mewujud dalam perilaku sosial yang nyata
dan dapat dipertanggungjawabkan di dunia maya.

Konstruksi karakter ini diperkuat melalui sinergi antara lingkungan pesantren dan
ekosistem digital yang dikelola secara sistematis. Pemanfaatan teknologi untuk
mendukung kebiasaan baik, seperti pengingat ibadah atau kajian daring rutin,
menjadikan nilai-nilai Islam hadir secara konsisten dalam keseharian santri. Menurut
(Khomsinnudin et al, 2024) dalam penelitiannya juga membuktikan bahwa
penggabungan konten digital dengan nilai-nilai lokal mampu meningkatkan relevansi
pembelajaran dan kedalaman pemahaman materi agama. Integrasi ini memastikan
bahwa proses pembentukan karakter religius-sosial berlangsung secara simultan antara
kehidupan nyata di pesantren dan interaksi di ruang siber.

Mekanisme konstruksi karakter religius-sosial santri berhasil dilakukan ketika
terdapat keseimbangan antara kecakapan teknologi dan internalisasi nilai spiritual yang
mendalam. Teknologi digital bertindak sebagai katalisator yang memperluas ruang
praktik keagamaan, namun keberhasilannya tetap bersumber pada keteladanan
pendidik dan penguatan budaya pesantren yang moderat. Dengan demikian,
transformasi digital tidak mereduksi moralitas, melainkan merekonstruksi cara santri
dalam mengaktualisasikan identitas religius mereka secara tangguh di tengah dinamika
zaman.

Implikasi Transformasi terhadap Formasi Karakter Santri

Transformasi pembelajaran PAI di era digital membawa implikasi ganda yang
secara fundamental memengaruhi formasi karakter santri, menciptakan dialektika
antara peluang inovasi dan tantangan moral yang kompleks. Di satu sisi, digitalisasi
membuka ruang bagi terbentuknya kesalehan digital yang lebih kontekstual, di mana
santri tidak hanya memahami ajaran Islam secara tekstual, tetapi mampu
mengaktualisasikannya dalam realitas kehidupan modern yang serba terhubung.
Pemanfaatan teknologi sebagai sarana internalisasi nilai memungkinkan karakter
religius-sosial terbentuk secara lebih bermakna melalui aktivitas reflektif, kolaboratif,
dan partisipasi aktif dalam ruang siber. Hal ini menunjukkan bahwa teknologi, jika
dikelola dengan paradigma yang tepat, dapat memperluas jangkauan pembinaan
karakter melampaui sekat-sekat fisik pesantren.
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Namun, di sisi lain, fenomena ini menghadirkan tantangan degradasi moral yang
nyata melalui arus informasi digital yang tidak terfilter. Santri berpotensi terpapar pada
konten yang bertentangan dengan nilai keislaman, risiko penyalahgunaan teknologi,
serta perilaku negatif di ruang siber seperti penyebaran hoaks atau berkurangnya sopan
santun digital akibat anonimitas. Sebagaimana diungkapkan dalam penelitian oleh
(Shalha Nurul Afifah, 2026), efektivitas materi PAI sangat bergantung pada bagaimana
materi tersebut disajikan secara kontekstual agar tidak tergerus oleh distraksi digital.
Kondisi ini menuntut adanya benteng moral yang kuat, karena proses pembentukan
karakter di era digital tidak lagi cukup hanya mengandalkan transfer kognitif.

Implikasi selanjutnya menyentuh aspek moderasi beragama di ruang publik digital
yang sering kali menjadi medan tempur ideologi. Pembelajaran PAI berbasis digital
memiliki peran strategis dalam membekali santri dengan kemampuan berpikir kritis
agar tidak mudah terpengaruh oleh paham keagamaan yang ekstrem. Senada dengan hal
tersebut, (Setiawan & Khiyaroh, 2022) menekankan bahwa keterlibatan santri dalam
pembuatan konten dakwah kreatif dapat membangun tanggung jawab moral untuk
menyampaikan pesan Islam secara santun. Dengan demikian, transformasi ini
berimplikasi pada penguatan karakter religius yang bersifat inklusif dan rahmatan lil
‘alamin di tengah keberagaman opini di dunia maya.

Sedangkan keberhasilan formasi karakter di era disrupsi sangat bergantung pada
sinergi antara literasi digital yang mumpuni dan penguatan nilai spiritual di lingkungan
pesantren. Literasi digital tidak boleh dipandang sekadar sebagai kecakapan teknis,
melainkan sebagai bentuk manifestasi akhlak di dunia maya yang mencakup kejujuran
akademik, disiplin waktu, dan tanggung jawab pribadi. Hal ini didukung oleh (Judijanto
et al,, 2025) menegeskan bahwa manajemen kelas digital yang baik dapat mengubah
teknologi dari sumber distraksi menjadi ruang pembiasaan nilai. Tanpa sinergi ini,
transformasi digital hanya akan menjadi perubahan administratif tanpa ruh pendidikan
karakter.

Transformasi ini berimplikasi pada personalisasi pembinaan karakter melalui
pendekatan diferensiasi pembelajaran. Platform digital memungkinkan guru PAI untuk
memantau perkembangan sikap dan kebiasaan religius santri secara lebih terukur dan
sistematis. Melalui analitik pembelajaran, setiap santri memperoleh kesempatan
berkembang menurut potensinya dengan tetap menjadikan nilai religius sebagai
landasan utama. Model evaluasi yang lebih autentik, seperti portofolio digital dan jurnal
refleksi, menjadi konsekuensi logis dari transformasi ini untuk melihat kedalaman
spiritual santri secara lebih nyata.

Pentingnya kolaborasi antara sekolah dan keluarga juga menjadi implikasi krusial
yang tidak dapat diabaikan. Proses pembentukan karakter religius-sosial harus
berlangsung secara sinergis antara lingkungan pendidikan dan pengawasan orang tua di
rumah. Guru PAI berperan sebagai fasilitator dan teladan dalam penggunaan teknologi
yang beretika, sementara keluarga mengarahkan aktivitas digital anak agar selaras
dengan nilai-nilai pesantren. Sinergi ini diperlukan untuk menciptakan lingkungan
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pembelajaran yang kondusif dan mampu memitigasi potensi penyalahgunaan teknologi
yang dapat menghambat internalisasi nilai.

transformasi pembelajaran PAI di era digital pada akhirnya membentuk identitas
santri masa kini sebagai generasi yang Multidimensional cakap dalam pemanfaatan
teknologi namun memiliki akar spiritual yang kokoh. Identitas ini mencerminkan
karakter religius-sosial yang seimbang antara kesalehan individual dan tanggung jawab
sosial digital. Dengan demikian, transformasi digital bukan hanya tentang adopsi alat
baru, melainkan sebuah ikhtiar sadar untuk memastikan bahwa ruh pendidikan Islam
tetap hidup dan relevan dalam melahirkan generasi yang unggul secara akademik
sekaligus matang secara moral dan spiritual.

Transformasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di era digital bukan
sekadar perubahan instrumen teknis, melainkan pergeseran mendalam dalam cara nilai-
nilai keagamaan dikonstruksi oleh santri. Temuan penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan media audiovisual dan platform digital telah memperluas akses
pengetahuan keagamaan sekaligus meningkatkan partisipasi aktif santri dalam
mendiskusikan nilai-nilai religius. Diskusi ini sejalan dengan pandangan bahwa integrasi
teknologi dalam pembelajaran PAI mampu menciptakan proses internalisasi nilai yang
lebih menarik dan bermakna dibandingkan metode konvensional semata.

Secara empiris, praktik pembelajaran digital di lingkungan pesantren Kkini
melibatkan penggunaan aplikasi sebagai sarana pengingat ibadah dan platform dakwah
edukatif. Pengalaman di lapangan menunjukkan bahwa santri mulai diarahkan untuk
membuat konten kreatif seperti vlog refleksi ibadah atau kampanye akhlak mulia sebagai
bentuk praktik langsung dari nilai-nilai yang dipelajari. Hal ini diperkuat oleh temuan
(Khasanah & Kurniawan, 2026) yang menyatakan bahwa pelibatan santri melalui
platform daring sangat efektif dalam menanamkan nilai tanggung jawab dan disiplin
secara kontekstual.

Implikasi teoretis dari penelitian ini menekankan pada perumusan kerangka
integratif antara pedagogi digital dan internalisasi nilai religius. Model ini memposisikan
teknologi bukan sebagai pengganti otoritas guru, melainkan sebagai ekosistem
pendukung yang memperkuat budaya pesantren. Teori konstruktivisme sosial menjadi
relevan di sini, di mana santri secara aktif membangun karakter religius-sosial mereka
melalui interaksi digital yang terarah, sehingga membentuk keseimbangan antara
kesalehan individual dan tanggung jawab sosial.

Dalam tataran praktis, strategi pembelajaran PAI berbasis digital yang dapat
diterapkan adalah model pembelajaran reflektif-kolaboratif. Strategi ini melibatkan
penggunaan portofolio digital dan jurnal refleksi daring untuk memantau perkembangan
karakter santri secara lebih autentik. Sebagaimana penelitian (Yunita & Mulyadi, 2024)
yang menunjukkan bahwa pemanfaatan media digital yang tepat mampu meningkatkan
motivasi belajar sekaligus memperdalam pemahaman materi PAI yang sebelumnya
dianggap abstrak.

Sinergi tersebut harus mewujud dalam kolaborasi intensif antara sekolah dan
keluarga. Implikasi praktisnya adalah penyediaan panduan literasi digital Islami bagi
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orang tua agar pengawasan aktivitas digital anak di rumah selaras dengan nilai-nilai yang
ditanamkan di pesantren. Penelitian (Eryandi, 2023) mendukung hal ini dengan
menegaskan bahwa penggunaan media digital secara bijak dan kritis merupakan kunci
utama dalam pembentukan iman dan taqwa di era disrupsi.

Selanjutnya, manajemen kelas digital yang baik menjadi bagian tak terpisahkan dari
keberhasilan transformasi ini. Pengaturan etika penggunaan gawai dan kontrak belajar
daring harus dirancang agar teknologi tetap menjadi ruang pembiasaan nilai seperti
kejujuran akademik dan disiplin waktu. Temuan (Raprap et al,, 2026) mengkonfirmasi
bahwa dengan manajemen yang sistematis, teknologi justru berubah menjadi instrumen
pembinaan karakter yang berkelanjutan dan terukur.

Sebagai simpulan diskusi, transformasi PAI di era digital akhirnya melahirkan
identitas santri yang multidimensional cakap secara teknologi namun kokoh dalam
spiritualitas. Model penguatan karakter ini menunjukkan bahwa karakter religius-sosial
santri terbentuk secara lebih kokoh ketika pembelajaran digital diintegrasikan dengan
pembiasaan nilai dan keteladanan nyata dari guru. Penelitian ini menyimpulkan bahwa
adaptasi teknologi yang tepat adalah ikhtiar sadar untuk menjaga ruh pendidikan Islam
agar tetap relevan dengan dinamika zaman.

TRANSFORMASI DIGITAL PAI
(Media Audiovisual, LMS, Aplikasi Islami)

N

PEDAGOGI DIGITAL INTEGRATIF
(Student-centered, kolaboratif, reflektif, partisipatif)

AKTIVITAS DIGITAL SEBAGAI LABORATORIUM NILAI
(Konten dakwah digital, refleksi ibadah, interaksi sosial daring) NOVELTY POINT

‘ | DIGITAL SPACE AS MORAL LABORATORY

INTERNALISASI NILAI RELIGIUS-SOSIAL SANTRI (Ruang Siber Sebagai Arena Prakiik Akhlak)
(Tabayyun, tawadhu, ukhuwah, tanggung jawab digital) :

SINTESIS DENGAN BUDAYA PESANTREN MODERAT

(Keteladanan guru, pembiasaan nilai, tradisi keilmuan)

KARAKTER SANTRI MULTIDIMENSIONAL
(Spiritual kuat + Literasi digital + Tanggung jawab sosial)

Gambar 1: Model Transformasi Digital PAI

Gambar 1 menjelaskan model kebaruan yang menempatkan transformasi digital
dalam pembelajaran PAI sebagai proses integratif yang tidak hanya bersifat instrumental,
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tetapi juga transformatif dalam membangun karakter religius-sosial santri. Alur yang
dimulai dari transformasi digital menuju pedagogi digital integratif menunjukkan adanya
pergeseran paradigma dari pembelajaran konvensional ke pendekatan student-centered
yang kolaboratif dan reflektif. Kebaruan utama model ini terletak pada konseptualisasi
aktivitas digital sebagai “laboratorium nilai”, di mana ruang siber tidak lagi dipandang
sebagai ancaman moral, melainkan sebagai arena praksis untuk menginternalisasi nilai-
nilai seperti tabayyun, tawadhu, dan tanggung jawab digital. Proses ini kemudian
diperkuat melalui sintesis dengan budaya pesantren moderat yang berfungsi sebagai
mekanisme kontrol normatif dan kultural, sehingga menghasilkan karakter santri yang
multidimensional—memiliki keseimbangan antara kecakapan literasi digital, kedalaman
spiritual, dan tanggung jawab sosial. Dengan demikian, model ini memberikan kontribusi
teoretis yang signifikan dalam menggeser pendekatan pendidikan Islam dari paradigma
defensif terhadap teknologi menuju paradigma adaptif-konstruktif yang menjadikan
teknologi sebagai medium strategis dalam pembentukan karakter.

Penelitian memiliki aspek kebaruan kepada kerangka integratif yang menyatukan
pedagogi digital dengan sistem internalisasi nilai religius-sosial secara mendalam.
Berbeda dengan studi terdahulu yang cenderung memisahkan antara kecakapan teknis
digital dan pendidikan moral, penelitian ini menawarkan model penguatan karakter yang
menjadikan aktivitas digital sebagai laboratorium praktik akhlak langsung bagi santri.
Kontribuasi akademik memaparkan karakter tidak lagi dipandang sebagai proses
defensif terhadap teknologi, melainkan proses sintesis yang memanfaatkan ruang siber
sebagai medium pembiasaan nilai-nilai keislaman yang relevan. Dengan demikian,
penelitian ini mengisi celah penting dalam pengembangan model pendidikan karakter
yang melahirkan generasi santri dengan perpaduan kecakapan digital mumpuni dan
kedalaman spiritualitas pesantren yang moderat

KESIMPULAN

Transformasi pembelajaran PAI di era digital merupakan kebutuhan mendesak
yang mengubah paradigma pendidikan dari konvensional menjadi adaptif melalui
integrasi teknologi seperti media audiovisual dan aplikasi Islami. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa transformasi tersebut memiliki implikasi signifikan terhadap
konstruksi karakter religius-sosial santri, terutama dalam membangun keseimbangan
antara kesalehan individual dan tanggung jawab sosial. Proses ini berhasil meningkatkan
partisipasi aktif dan akses pengetahuan keagamaan santri, namun sangat bergantung
pada reposisi peran guru sebagai fasilitator literasi digital yang tetap memegang teguh
nilai akhlakul karimah.Meskipun digitalisasi menawarkan peluang inovatif, tantangan
berupa degradasi moral dan masuknya nilai asing menuntut adanya sinergi kuat antara
sekolah, keluarga, dan budaya pesantren. Keberhasilan formasi karakter santri di era
disrupsi ini ditentukan oleh model pembelajaran integratif yang mensinergikan
kecakapan teknologi dengan kedalaman spiritualitas. Sebagai kontribusi akhir, penelitian
ini menegaskan bahwa identitas santri masa kini terbentuk sebagai hasil sintesis yang
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kokoh antara penguasaan literasi digital mumpuni dan penguatan nilai-nilai keislaman
yang moderat.
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